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ABSTRAK

Impor kedelai di Indonesia menunjukkan produksi kedelai nasional masih rendah dan
dibutuhkan upaya untuk peningkatan produksi. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi
edamame yaitu aplikasi Trichoderma sp. dan pupuk NPK. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mengetahui pengaruh dosis aplikasi Trichoderma sp. dan pupuk NPK serta kombinasi nya
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu Trichoderma sp dan dosis
pupuk NPK, diulang sebanyak 3 kali ulangan sehingga terdapat 30 satuan percobaan.
Perlakuan tersebut terdiri: faktor (a) dosis Trichoderma sp.: ap= 0 g/tanaman; ai;= 5
g/tanaman; a,= 10 g/tanaman; as= 15 g/tanaman; dan as;= 20 g/tanaman. Faktor (b)
pemberian dosis pupuk NPK dari 2 taraf yaitu: b;= 250 kg/ha dan b= 300 kg/ha. Hasil
penelitian ini yaitu: (1) pemberian Trichoderma sp. secara mandiri berpengaruh terhadap
variabel pengamatan pertumbuhan pada fase vegetatif tanaman, namun tidak berpengaruh
nyata terhadap hasil produksi; (2) pupuk NPK secara mandiri berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif dan hasil produksi; (3) kombinasi perlakuan
Trichoderma sp. 15 g/tanaman dan pupuk NPK 250 kg/ha memberikan bobot biji per
tanaman tertinggi yaitu sebesar 30,95 g; dan (4) terdapat pengaruh interaksi antara perlakuan
Trichoderma sp. dan pupuk NPK terhadap bobot biji per tanaman.

Kata kunci : Dosis, Kedelai, Produksi, Pupuk, Trichoderma
ABSTRACT

Soybean imports in Indonesia show that national soybean production is still low and
efforts are needed to increase production. One way to increase edamame production is the
application of Trichoderma sp. and NPK fertilizers. The purpose of this study is to determine
the effect of the application dose of Trichoderma sp. and NPK fertilizers and their
combinations on the growth and yield of soybean plants. This study used a factorial
Randomized Block Design (RBD) consisting of two factors, namely Trichoderma sp and
doses of NPK fertilizer, repeated 3 times so that there were 30 experimental units.
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The treatment consisted of: factors (a) Trichoderma sp. dose: a0= 0 g/plant; al=5
g/plant; a2= 10 g/plant; a3= 15 g/plant; and a4 = 20 g/plant. Factor (b) NPK fertilizer
dosage from 2 levels, namely: b1l = 250 kg/ha and b2 = 300 kg/ha. The results of this study
are: (1) administration of Trichoderma sp. independently affects the growth observation
variable in the vegetative phase of the plant, but does not significantly affect production; (2)
NPK fertilizer independently affects plant growth in the vegetative phase and production
yields; (3) combination treatment of Trichoderma sp. 15 g/plant and 250 kg/ha of NPK
fertilizer gave the highest seed weight per plant, namely 30.95 g; and (4) there is an
interaction effect between the Trichoderma sp. treatments. and NPK fertilizer on seed weight

per plant.

Keywords: Dosage, Fertilizer, Production, Soybean, Trichoderma
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PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max L.) merupakan
salah satu komoditi pangan utama di
Indonesia selain beras dan jagung.
Kebutuhan terhadap komoditi kedelai terus
meningkat dari tahun ke tahun. Rata-rata
kebutuhan  kedelai  setiap  tahunnya
mencapai 2,3 juta ton. Namun produksi
kedelai dalam negeri baru mampu
memenuhi sekitar 40% dan kekurangannya
60% harus impor (BPS, 2022). Produksi

kedelai  dapat ditingkatkan  dengan
perbaikan  teknik  budidaya melalui
pemupukan dan penggunaan varietas

unggul (Rosi et al., 2018). Penambahan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman sesuai
dengan dosis yang dianjurkan melalui
pemberian pupuk dalam bentuk padat atau
cair melalui tanah dan diserap oleh akar
tanaman sebagai kebutuhan unsur hara
tanaman (Sugeng et al., 2019).

Penggunaan pupuk hayati baik cair
maupun padat dapat menjadi solusi dalam
mengurangi aplikasi pupuk anorganik yang
berlebihan, karena pupuk hayati mampu
memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi
tanah (Taisa et al., 2022). Selain pupuk,
penggunaan Trichoderma sp. merupakan
salah satu jenis jamur yang digunakan
dalam proses pembuatan pupuk hayati
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berperan dalam menguraikan bahan organik
tanah mengandung beberapa komponen zat
seperti N, P, S, dan Mg yang dibutuhkan
tanaman dalam pertumbuhannya (Brotman
et al., 2010). Trichoderma sp. dapat
menghambat pertumbuhan beberapa jamur
penyebab penyakit pada tanaman antara lain
Rigidiforus lignosus, Fusarium oxysporum,
Rizoctonia solani, Sclerotium rolfsii, dan
sebagainya (Suanda, 2019).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  pengaruh  dan interaksi
pemberian Trichoderma sp. dan pupuk
NPK terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman  kedelai, pemberian  dosis
Trichoderma sp

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lahan
Teahing Farm Polinela Organik Farm pada
bulan Januari sampai April 2023.

Alat yang digunakan pada penelitian
ini yaitu hand tractor, cangkul, ATK,
timbangan, amplop. Oven, karet, kapas,
lampu bunzen, plastik ziplok (5 kg),
pengorek isolat. Bahan yang digunakan
yaitu jamur Trichoderma sp. dalam media
beras, air, alkohol 96%, arang sekam benih
kedelai varietas Grobogan, pupuk NPK,
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pupuk kandang, dolomit, Urea, SP-36,
KCL.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu
Trichoderma sp dan dosis pupuk NPK,
diulang sebanyak 3 kali ulangan sehingga
terdapat 30 satuan percobaan. Adapun
perlakuan tersebut yaitu: faktor (a) dosis

Trichoderma sp.: a= 0 g/tanaman; ai= 5
g/tanaman; a,= 10 g/tanaman; asz= 15
g/tanaman; dan as= 20 g/tanaman. Faktor
(b) pemberian dosis pupuk NPK dari 2 taraf
yaitu: bi1= 250 kg/ha dan b,= 300 kg/ha.
Kombinasi perlakuan pemberian
Trichoderma sp. dan pupuk NPK dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Pemberian Trichoderma sp. dan pupuk NPK

Kombinasi
Perlakuan Trichoderma sp.+NPK 250 Perlakuan Trichoderma sp.+NPK 300
aob1 aob2
aib1 aibz
azb1 azb>
asb: ashz
asb1 ash?

Keterangan: Dosis Trichoderma sp. (a): ao= O g/tanaman; ai;= 5 g/tanaman; a,= 10
g/tanaman; as= 15 g/tanaman; dan as;= 20 g/tanaman. Dosis pupuk NPK (b):

b1= 250 kg/ha dan b= 300 kg/ha.

Penelitian ini dilaksanakan dalam
beberapa tahapan kegiatan antara lain:
persiapan Trichoderma sp.; persiapan
lahan; penanaman dengan kedalaman
lubang tanam 3 cm, jarak tanam 40 x 20 cm,
dan lubang tanam diisi 2 benih yang baik

pertumbuhannya;  pemeliharaan;  dan
pemanenan.

Variabel pengamatan penelitian ini
terdiri dari pengamatan utama dan

penunjang. Pengamatan utama terdiri dari
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah,
bobot kering, jumlah cabang produktif,
jumlah polong total, jumlah polong isi per
tanaman, bobot biji per tanaman, dan bobot
100 biji. Sedangkan pengamatan penunjang
terdiri dari data curah hujan, analisis tanah,
dan organisme pengganggu tanaman (OPT).

Analisis data menggunakan sidik
ragam dengan program SPSS memiliki nilai
Sig < 0.05, dengan Uji Jarak Berganda
Duncan (DMRT) pada taraf nyata 5 persen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis tanah sebelum percobaan
menunjukkan  bahwa katagori tanah
termasuk tanah liat berdebu dengan fraksi
pasir 11%, debu 14% dan liat 75%. Hasil
analisis juga menunjukkan bahwa tanah
termasuk masam yang ditandai dengan
kandungan pH adalah H>O sebesar 6,5 dan
pH KCL sebesar 4,7, kandungan N-Total
0,09%. Menurut Sukristiyonubowo &
Nugroho (2012), pemberian bahan organik
ke dalam tanah mampu mempertahankan
kandungan bahan organik tanah dan
kandungan N-total dalam tanah sehingga
dengan pemberian bahan organik pada
lahan sawah dapat meningkatkan unsur hara
dalam tanah menjadi tersedia, seperti
halnya unsur N, semakin banyak bahan
organik yang diberikan pada tanah, maka
semakin tinggi pula kandungan N-totalnya.

Suhu harian rata-rata mencapai 29°C
sampai 32°C dengan kelembaban nishi 70%
- 80%, termasuk sangat panas apalagi
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menjelang pema-tangan biji atau beberapa
minggu menjelang panen. Rata-rata curah
hujan tahunan dalam 10 tahun terakhir
menunjukkan bahwa lokasi percobaan
termasuk ke dalam tipe curah hujan D
(sedang), dengan nilai Q sebesar 37,50%.
Rata-rata curah hujan sebesar 2.012,90 mm,
dengan rata-rata curah hujan bulanan
172,83 mm. Rata-rata bulan basah 8 dan
bulan kering 3

Keberadaan gulma pada sistem
budidaya tanaman akan menyebabkan
potensi kehilangan hasil produksi (Rahmadi
et al., 2021, 2023; Rahmadi & Rochman,
2020), begitu pula dengan keberadaan hama
dan penyakit (Rahmadi et al., 2022). Gulma
yang tumbuh di lokasi percobaan di luar
petak maupun di dalam petak percobaan
secara rutin dibersihkan. Jenis gulma yang
tumbuh di luar petak percobaan antara lain
Cyperus rotundus, sedangkan yang tumbuh
dalam  petak  percobaan  bervariasi
diantaranya adalah jenis eceng (Monocoria
vaginalis), bulu mata munding (Fimbristilys
miliaceae), semanggi (Marsilea crenata),
rumput payungan (Cyperus diformis) dan
Jajagoan (Echinocloa crus-galii).
Sedangkan  serangan hama  selama
penelitian pada umumnya tidak

menimbulkan kerusakan yang parah. Pada
saat tanaman berumur 15 HST sesekali
terlihat gejala serangan ulat tanah pada
petak percobaan tetapi dapat segera diatasi,
hal ini berlangsung sampai 42 HST. Pada
minggu keempat terlihat ada serangan ulat
daun yang menyerang daun muda, tapi
serangan itu tidak berlanjut dan segera
dilakukan pengendalian. Selama percobaan
berlangsung tidak terdapat serangan

penyakit.
Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian

Trichoderma sp dan pupuk NPK tidak
memberikan pengaruh interaksi terhadap
rata-rata tinggi tanaman kedelai umur 14, 28
dan 42 hari setelah tanam (Tabel 2). Pada
umur 14 hst dan 28 hst perlakuan pemberian
Trichoderma sp dan pupuk NPK pada
takaran dan dosis yang berbeda tidak
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman kedelai. Pada umur 42 hst
perlakuan pemberian Trichoderma sp 20
g/tanaman memberikan tinggi tanaman
56,17 cm dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Takaran NPK 300 kg/ha
memberikan rata-rata tinggi tanaman lebih
tinggi yaitu 53,55 cm dibandingkan dengan
perlakuan pupuk NPK 250 kg/ha.

Tabel 2. Pengaruh pemberian Trichoderma sp dan pupuk NPK terhadap tinggi tanaman pada

umur 14, 28 dan 42 HST

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 14 hst 28 hst 22 hst
Pengaruh Trichoderma sp

ao (0 g/tanaman) 7.82a 17.92 a 51.40 a
a1 (5 g/tanaman) 7.80a 18.20 a 50.87 a
a2 (10 g/tanaman) 8.53a 18.45a 49.07 a
as (15 g/tanaman) 8.53a 18.75 a 50.05a
as (20 g/tanaman) 8.10a 19.45a 56.17 b
Pengaruh Pupuk NPK

b1 (250 kg/ha) 7.94 a 18.57 a 49.47 a
b2 (300 kg/ha) 8.37a 18.53 a 53.55b

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Hasil pengamatan jumlah daun per
tanaman (Tabel 3) menunjukkan tidak
terjadi  interkasi  antara  perlakuan
Trichoderma sp dan pupuk NPK terhadap
jumlah daun per tanaman. Pada umur 14
dan 28 hst perlakuan pemberian
Trichoderma sp tidak  memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun. Pada
umur tersebut pemberian pupuk NPK tidak
memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap jumlah daun. Sehingga pada umur

42 hst perlakuan pemberian Trichoderma sp
20 g/tanaman memberikan jumlah daun per
tanaman tertinggi Yyaitu 38,50 helai per
tanaman dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Menurut Yetty & Elita
(2008), jumlah anakan akan maksimal
apabila tanaman memiliki sifat genetik yang
baik di tambah dengan keadaan lingkungan
yang menguntungkan atau sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Tabel 3. Pengaruh pemberian Trichoderma sp dan pupuk NPK terhadap jumlah daun per
tanaman pada umur 14, 28 dan 42 HST

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

14 hst 28 hst 42 hst
Pengaruh Trichoderma sp
ao (0 g/tanaman) 9.95a 17.95a 31.10 a
a1 (5 g/tanaman) 10.67 a 18.00 a 33.20 a
a2 (10 g/tanaman) 10.25a 18.25a 34.03 a
az (15 g/tanaman) 10.43 a 18.30 a 32.38a
as (20 g/tanaman) 11.10a 18.63 a 38.50 b
Pengaruh Pupuk NPK
b1 (250 kg/ha) 10.43 a 18.21a 31.80a
b, (300 kg/ha) 10.53 a 18.25a 35.89b

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Hasil sidik ragam bobot basah
tanaman per tanaman dan per petak pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak terjadi
pengaruh interaksi pemberian Trichoderma
sp. dan pupuk NPK. Pemberian
Trichoderma sp secara mandiri
berpengaruh nyata terhadap bobot basah per
tanaman dan per petak. Perlakuan
Trichoderma sp 20 g/tanaman memberikan
bobot basah per tanaman tertinggi dan
berbeda nyata dengan tanpa pemberian
Trichoderma sp, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan Trichoderma sp 5
g/tanaman, 10 g/tanaman dan 15 g/tanaman.
Bobot basah menunjukkan kemampuan
tanaman dalam menyerap bahan organik
yang digunakan untuk proses pertumbuhan

tanaman. Perlakuan Trichoderma sp 20
g/tanaman memberikan bobot basah per
petak tertinggi yaitu 6,87 kg dan berbeda
nyata perlakuan lainnya.  Sehingga
perlakuan pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap bobot basah per tanaman maupun
per petak. Pelakuan pupuk NPK 250 kg/ha
memberikan bobot basah per tanama dan
per petak tertinggi 0,32 kg per tanaman dan
6,52 kg per petak dan berbeda nyata dengan
perlakuan pupuk NPK 300 Kkg/ha.
Sedangkan pada perlakuan NPK 300 kg/ha
yang merupakan takaran yang lebih tinggi
tetapi bobot basah tanaman yang dihasilkan
lebih rendah bila dibandingkan dengan
takaran 250 kg NPK/ha.
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Tabel 4. Pengaruh pemberian Trichoderma sp dan pupuk NPK terhadap bobot basah per

tanaman dan per petak pada umur 14, 28 dan 42 HST

Perlakuan

Bobot Basah per tanaman

Bobot Basah per Petak

(kg) (kg)

Pengaruh Trichoderma sp

ao (0 g/tanaman) 0.27a 533a
a1 (5 g/tanaman) 0.32 ab 6.37b
a. (10 g/tanaman) 0.32ab 6.20 b
az (15 g/tanaman) 0.30 ab 6.23 b
as (20 g/tanaman) 0.34b 6.87 c
Pengaruh Pupuk NPK

b1 (250 kg/ha) 0.32b 6.52 b
b, (300 kg/ha) 0.30 a 5.88 a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Pemberian Trichoderma sp.
berpengaruh nyata terhadap bobot kering
per tanaman dan per petak (Tabel 5).
Perlakuan Trichoderma sp. 20 g/tanaman
memberikan bobot kering per tanaman dan
per petak tertinggi yaitu 0,24 kg per
tanaman dan 4.34 kg per petak dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Pemberian
pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap
bobot kering per tanaman dan per petak.
Perlakuan pupuk NPK 250 Kkg/ha
memberikan bobot kering per tanaman dan
bobot kering per petak tertinggi yaitu 0,21

kg per tanaman dan 4.19 kg per petak.
Bobot basah tanaman dan berat kering
tanaman kedelai sangat dipengaruhi oleh
penyerapan unsur hara seperti nitrogen,
fosfor, dan kalium. Unsur-unsur tersebut
diserap tanaman sebagai nutrisi dan
digunakan untuk menyusun jaringan
tanaman. Menurut Yulisma (2015), bahwa,
tinggi rendahnya nilai bobot segar
brangkasan dan bobot kering brangkasan
ditentukan oleh laju fotosintesis yang
merupakan penimbunan fotosintat selama
pertumbuhan.

Tabel 5. Pengaruh pemberian Trichoderma sp dan pupuk NPK terhadap bobot kering per
tanaman dan per petak pada umur 14, 28 dan 42 HST

Bobot kering per tanaman Bobot kering per Petak

Perlakuan (ka) (ka)
Pengaruh Trichoderma sp

ao (0 g/tanaman) 0.17 a 3.27 a
ai (5 g/tanaman) 0.19a 3.89b
a2 (10 g/tanaman) 0.20 a 3.92b
as (15 g/tanaman) 0.20a 4.00b
as (20 g/tanaman) 0.24b 4.34c
Pengaruh Pupuk NPK

b1 (250 kg/ha) 0.21b 4.19b
b2 (300 kg/ha) 0.19a 3.59a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Pemberian Trichoderma sp. tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah cabang produktif per tanaman
(Tabel 6). Menurut Mardhiansyah (2015),
menyatakan bahwa aplikasi Trichoderma
terformulasi dengan dosis 50 g/ploybag
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
cabang dan jumlah cabang produktif.
Perlakuan 250 kg NPK/ha memberikan
jumlah polong total dan polong isi per
tanaman tertinggi dan berbeda nyata
dengan perlakuan 300 kg NPK/ha. Hal ini
diduga pemberian NPK dosis 250 kg ha
merupakan dosis yang optimal sehingga
ketersediaan unsur hara N, P dan K lebih
mencukupi  bagi tanaman  kedelai.
Menurut Rasyad (2010), hasil jumlah
cabang  produktif  lebih  dominan
dipengaruhi oleh lingkungan tanaman
seperti unsur hara dibandingkan dengan
faktor genetik tanaman. Sehingga
pemberian % NPK rekomendasi +
Organonitrofos 1.000 kg/ha merupakan
dosis optimal sehingga memberikan hasil
lebih baik dan lebih efektif secara
agronomis dalam meningkatkan

Tabel 6. Pengaruh pemberian Trichoderma sp.

cabang produktif per tanaman

pertumbuhan, serapan hara NPK, dan
produksi tanaman kacang hijau.
Pemberian Trichoderma sp. tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah
polong total dan jumlah polong isi per
tanaman (Tabel 7). Jumlah polong per
tanaman  kedelai yang  terbentuk
normalnya berkisar 50 sampai ratusan dan
pembentukan polong pada edamame
dimulai ketika masa pembungaan
berhenti.  Perlakuan  pupuk  NPK
memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah polong total dan polong isi per
tanaman. Perlakuan 250 kg NPK/ha
memberikan jumlah polong total dan
polong isi per tanaman tertinggi dan
berbeda nyata dengan perlakuan 300 kg
NPK/ha. Hal ini diduga pemberian NPK
dosis 250 kg ha merupakan dosis yang
optimal sehingga ketersediaan unsur hara
N, P dan K lebih mencukupi bagi tanaman
kedelai. Maka pemberian unsur hara yang
berasal dari pupuk NPK majemuk dosis
250 kg/ha memberikan jumlah polong isi
per tanaman dan bobot biji kering per
tanaman tertinggi pada tanaman kedelai.

dan pupuk NPK terhadap rata-rata jumlah

Perlakuan

Jumlah Cabang Produktif (buah)

Pengaruh Trichoderma sp

ao (0 g/tanaman) 3.13a
a1 (5 g/tanaman) 3.15a
a2 (10 g/tanaman) 3.26a
az (15 g/tanaman) 3.29a
as4 (20 g/tanaman) 3,31la
Pengaruh Pupuk NPK

b1 (250 kg/ha) 3,44 b
b2 (300 kg/ha) 3.01la

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Tabel 7. Pengaruh pemberian Trichoderma sp dan pupuk NPK terhadap jumlah polong total

dan jumlah polong isi per tanaman

Polong Total per

Polong Isi per tanaman

Perlakuan tanaman (buah) (buah)
Pengaruh Trichoderma sp

ao (0 g/tanaman) 32.82a 22.00 a
a1 (5 g/tanaman) 32.80 a 2242 a
a. (10 g/tanaman) 33.45a 23.10a
az (15 g/tanaman) 33.58a 23.18 a
as (20 g/tanaman) 33.74 a 23.27 a
Pengaruh Pupuk NPK

b1 (250 kg/ha) 34.68 b 24.09 b
b, (300 kg/ha) 31.87 a 21.50 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Hasil analisis ragam, terjadi pengaruh
interaksi antara pemberian Trichoderma sp
dan Pupuk NPK terhadap bobot biji per
tanaman dapat dilihat pada Tabel 8. Pada
perlakuan ~ Trichoderma sp a0 (O
g/tanaman), a1 (5 g/tanaman), dan as (20
g/tanaman), menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk NPK tidak berbeda nyata terhadap
bobot biji per tanaman. Pada perlakuan
Trichoderma sp a2 (10 g/tanaman),
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK
300 kg/ha berbeda nyata dengan perlakuan
pupuk NPK 250/ha terhadap bobot biji per
tanaman. Perlakuan Trichoderma sp az (15
g/tanaman), menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk NPK 250/ha berbeda nyata dengan
pupuk NPK 300/ha terhadap bobot biji
pertanaman. Pada perlakuan pupuk NPK b1
(250 kg/ha) dan b2 (300 kg/ha),
menunjukkan bahwa perlakuan
Trichoderma sp asz (15 g/tanaman),
memberikan bobot biji per tanaman
tertinggi dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa tidak terjadi pengaruh interaksi
pemberian Trichoderma sp. dan pupuk
NPK terhadap bobot 1000 butir biji pada
Tabel 9 menunjukkan bahwa pemberian
Trichoderma sp. tidak berpengaruh nyata

terhadap bobot 100 butir biji. Pemberian
Trichoderma sp. dan Penicillium sp. dengan
berbagai dosis tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah polong total, polong
isi per tanaman dan bobot 100 butir biji.

Pemberian pupuk NPK berpengaruh
nyata terhadap bobot 100 butir biji kedelai
(Tabel 9). Perlakuan 250 kg NPK/ha
memberikan jumlah polong total dan
polong isi per tanaman tertinggi dan
berbeda nyata dengan perlakuan 300 kg
NPK/ha. Hal ini diduga pemberian NPK
dosis 250 kg ha merupakan dosis yang
optimal sehingga ketersediaan unsur hara
N, P dan K lebih mencukupi bagi tanaman
kedelai. Pemberian pupuk NPK dapat
mempengaruhi  hasil tanaman kedelai
(bobot biji per tanaman dan bobot 100 butir
biji) berhubungan dengan meningkatnya
ketersediaan nitrogen, fosfat dan kalium
dalam tanah. Sehingga bahwa dosis pupuk
NPK yang diberikan  memberikan
perbedaan pada parameter pengamatan
tinggi tanaman, anakan produktif, panjang
malai, gabah isi, gabah total, bobot 100
butir, bobot kering gabah dan bobot kering
gabah per hektar. Pupuk NPK dengan dosis
pupuk 235 kg NPK/ha memberikan bobot
kering gabah per hektar tertinggi.
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Tabel 8. Pengaruh interaksi pemberian Trichoderma sp dan pupuk NPK terhadap bobot biji

per tanaman

. Pupuk NPK (kg/ha)
Trichoderma sp bs (250 kg/ha) bz (300 kg/ha)
ao (0 g/tanaman) 26,68 a 25,85 a
A A

a1 (5 g/tanaman) 26,40 a 26,30 a
A A

a. (10 g/tanaman) 26,50 a 27,70 a
A B

as (15 g/tanaman) 30,95 b 28,10 b
B A

as (20 g/tanaman) 26,90 a 26,40 a
A A

Keterangan : Angka rata-rata yang disertai huruf kecil yang sama pada baris, atau huruf
besar yang sama pada kolom, menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan
Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Tabel 9 Pengaruh pemberian Trichoderma sp. dan pupuk NPK terhadap rata-rata bobot 100

butir biji

Perlakuan

Bobot 100 butir biji (g)

Pengaruh Trichoderma sp

ao (0 g/tanaman) 15.74 a
a1 (5 g/tanaman) 16.25a
a2 (10 g/tanaman) 16.38 a
az (15 g/tanaman) 16.45 a
as (20 g/tanaman) 16,52 a
Pengaruh Pupuk NPK

b1 (250 kg/ha) 16,64 b
b2 (300 kg/ha) 15.89 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian yaitu: (1)
pemberian Trichoderma sp. secara mandiri
berpengaruh terhadap variabel pengamatan
pertumbuhan pada fase vegetatif tanaman,
namun tidak berpengaruh nyata terhadap
hasil produksi; (2) pupuk NPK secara
mandiri berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman pada fase vegetatif dan hasil
produksi;  (3) kombinasi  perlakuan
Trichoderma sp. 15 g/tanaman dan pupuk
NPK 250 kg/ha memberikan bobot biji per
tanaman tertinggi yaitu sebesar 30,95 g; dan

(4) terdapat pengaruh interaksi antara
perlakuan Trichoderma sp. dan pupuk NPK
terhadap bobot biji per tanaman.
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